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NVIY VSNS NIN

u
Bu

e

Ugwm‘ﬁue
u&qepﬁje
8iue
asdu wbus

QHuepIRy
&Ja
Q
il
eged
u'@un-glep

3 & D = . P e g

meihgrg emaga segala bantuan yang telah diberikan kepada peneliti dibalas oleh
D S S @

%@aﬁ §WT dan semoga penelitian Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat
ERS

Eeg Ekita sgmua.

=3 = Py

s B

o

85°5 ©

893 3

2 C3 8

eZ=3

w O i

¢ s> 3

c

o7 2 Pekanbaru, 22 Juli 2022

S = i

= ? Penulis,

2, =}

» aQ

5 )

5 3

() 3

3 D

g g

g 8 SYAFRIANIS

g 3¢ NIM.

= g

S =

o)

=)

kS

)

>

(=

=

(2}

&

8

X

(V)

=

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenjouad ‘uexgpgpue&]e

nery wisey JrreAg uejng jo AJISI3ATU) dDTWE[S] 3)€}§

viii


mailto:11753201945@students.uin-suska.ac.id
mailto:11753201945@students.uin-suska.ac.id

ANALISA TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI
DI DINAS PERHUBUNGAN PASAMAN BARAT
MENGGUNAKAN FRAMEWORK COBIT 5

:

NV VASNS NIN
1U:
fU'i
h
=2:0)

%

SYAFRIANIS
NIM: 11753201945

Tanggal Sidang: 10 Juni 2022
Periode Wisuda:

Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. Soebrantas, No. 155, Pekanbaru

Buepun-6uepun 16unpuiq e3dio yey

nery e)sng NiN !tw ejdiosey @

ABSTRAK

R#|9s neje uelbeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q gz
usd ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e
oBoW eduey ul sijny eAJey ynunjas neje ueibegas diynbusw Buelejiq *|

ata Rella teknologi informasi adalah aktivitas yang menetapkan otoritas pengambilan keputusan
gka akuntabilitas. Adapun Dinas Perhubungan (DISHUB) Pasaman Barat merupakan
laksana pemerintahan bidang perhubungan yang menerapkan Teknologi Informasi
han yaitu Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD). Dari hasil investigasi, didapatkan
nya pencatatan kerusakan tata kelola pada kerangka acuan kerja dan tidak adanya SOP
ngga EEaat ini. Sehingga memicu penghambatan pengambilan keputusan untuk
aiki kualltas sistem informasi. Permasalahan yang terjadi berhubungan dengan
an, pengevalua5|an dan evaluasi kinerja serta standar kegiatan Tl yang dapat
em aruhi Eualltas dan fungsionalitas yang selanjutnya mengarah kepada penurunan nilai dan
ektiyitas op@ay pada Dinas Perhubungan. Dinas Perhubungan Pasaman Barat perlu
mengevaluasi t%t'a kelola teknologi informasi menggunakan framework COBIT 5 sebagai proses
gang J(ompatlbﬂl dengan Process Assessment Performance, and Comformance (PAM) pada
Eencﬁ)alan me“gllal kemampuan sistem dan sebagai pedoman untuk manajemen TI. hasil tingkat
%’apatglltas prosg«s Monitor, Evaluate, and Assessment Performance, and Conformance (MEAOQ1)
%bes%r 4,31 dengan hasil gap sebesar 2,00 (Manage Process). Mengahsilkan rekomendasi untuk
Fnem@ntuk pedbman Sistem Operational Procedure (SOP) terhadap semua proses MEAOL dan
menaﬁkkan Iev@ saat ini yang ada pada level 3, mengahasilkan laporan dokumentasi pada SIPD
DISI—BJB Pasamidn Barat.

Kata§<un0| T§a Kelola Teknologi Informasi, COBIT 5, Kapabilitas Level, SIPD
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ANALYSIS OF INFORMATION TECHNOLOGY GOVERNANCE
AT PASAMAN BARAT TRANSPORTATION OFFICE
USING COBIT 5 FRAMEWORK
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rp‘a on technology governance is the activity that establishes the decisionmaking authority
éng’aﬁc@untablllty framework. The Department of Transportation (DISHUB) of West Pasaman is
%\@Z@a%mentmg element of the government in the field of transportation that applies government
Efér@agon technology, namely the Regional Government Information System (SIPD). From the
Ees Ig (g the investigation, it was found that there was a recording of governance damage in the
fra e;_wgk of reference and the absence of SIPD SOPs to date. Thus triggering the inhibition of
éec'sé)rg aklngJ;[o improve the quality of information systems. The problems that occur are related
) mogi t%rmg ey.aluatmg and evaluating the performance and standards of IT activities which can
éf Ethé quallt&and functionality which in turn leads to a decrease in the value and effectiveness of
af r@dhs att Department of Transportation. The West Pasaman Transportation Service needs
§J aiLéte information technology governance using the COBIT 5 framework as a process that is
éo patlble WltffProcess Assessment Performance, and Conformance on achievement, assessing
§y elg capablllﬁes and as a guide for IT management. The result of the process capability level
Mo l*&)r Evaluﬁte and Assessment Performance, and Conformance is 4.31 with a gap of 2.00
%I na’ge Procesg Generate recommendations to establish SOP guidelines for all MEAQO1 processes

§nd Bise the current level to level 3, resulting in a documentation report on SIPD DISHUB
E’;asaman Baratn
Brds: Infoﬁ;natlon Technology Governance, COBIT 5, Capability Level, SIPD
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
D/l} izaman sekarang ini, Teknologi Informasi (TI) merupakan faktor

¢

U:

fl\’w)lsﬂs NIN

33 g hampir diberbagai bidang pemerintahan dan organisasi. Akibat dari
per kerrl an %an teknologi informasi yang sangat pesat, beberapa instansi
gerner lgtghart dan juga organisasi membutuhkan audit tata kelola teknologi
hbanast yang selaras dengan apa yang dibutuhkan oleh setiap instansi untuk
manihgkat kan kinerja, efisiensi nilai tambah suatu organisasi untuk meningkatkan
E :@%i yagan dan kepuasan stakeholders (Savira dan Sari, 2016). Teknologi
3\3)@}%% a@ meliputi perangkat keras (hardwaere), perangkat lunak (software),
E@?ﬂn:grcékgy {communlcatlon) dan ketersedian (availability) data berdasarkan
§e§1§1|§r§ stqgll eksperimen, teknologi informasi bermanfaat untuk integrasi
e%é?:jé%an dua arah secara vertikal dan horizontal untuk membantu organisasi
"Enéng)éroleh gyan informasi yang kompetitif. (Jogiyanto, 2017).
§§ %%Tata kelola teknologi informasi didefinisikan sebagai kegiatan yang
%@mﬁlkan otoritas pengumpulan suatu ketetapan dan Framework yang bisa
aiégt%ggungjawabkan (accountability). Tata kelola teknologi informasi
éﬂéﬁég@mbarkan siapa yang berperan dalam dalam pengambilan keputusan dan

&-n

+ N

na kepu tusan tersebut dibuat dalam teknologi informasi yang ada
an, Nurhayati, dan Windasari, 2015). Hal ini didapatkan dengan
at keputusan yang aku rat dan memberikan kerangka akuntabilitas hingga
utusan yang ditetapkan bisa meningkatkan kinerja dalam penggunaan
i |m%rma5| didalam organisasi tersebut. Saat ini penerapan tata kelola
i |nf§rma5| telah menjadi kebutuhan wajib hampir pada setiap instansi
taharg dan organisasi. Semakin pentingnya peran teknologi informasi
payaSnenmgkatkan kualitas layanan merupakan salah satu pencapaian tata
p rusqhaan yang baik (Good Gover nance Corporate) (Nugroho dan
015)3
DlnasrfPerhubungan (DISHUB) Pasaman Barat adalah salah satu instansi
n enyelénggarakan tugas pemerintahan di bidang perhubungan di Kabupat
n Paisaman ﬁarat Provinsi Sumatera Barat. DISHUB Pasaman Barat memiliki
beba?apa fu@si yaitu merencanakan kebijakan di wilayah kerjanya, kebijakan
teknfs di bldalag perhubungan, pengelolaan perizinan angkutan perhubungan, serta
melﬂmkan egaluam dan laporan terkait bidang perhubungan. Salah satu kegiatan
pela?anan daft DISHUB di Pasaman Barat yakni mulai mengembangkan penerapan
teknologi infgrmasi dalam pelaksanaan kegiatannya.
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Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) adalah sistem informasi yang
berisi rancangan perencanaan pembangunan daerah, sistem keuangan daerah, serta
»:sisltj%ngemerintahan lainnya, termasuk juga pembinaan dan pengawasan pemerin
tgsn '@grah. SIPD juga berfungsi sebagai jaringan pendataan terpadu, realtime

G he di tingkat pusat dan daerah, dengan menggunakan teknologi informasi,

mbantu pevencanaan program dan kegiatan, serta mengevaluasi pembangunan
rahsBcara wajar, efisien dan efektif (Wurara, Kimbal, dan Kumayas, 2020).
_upa;jkan salah satu sistem yang digunakan oleh DISHUB Pasaman Barat
2618 secara terpusat. DISHUB Pasaman Barat melakukan pengelolaan
is@m SIPD dengan cara menginput dari DISHUB kemudian di verifikasi
: pu;s'at.
jalah dengan Visi dan Misi DISHUB, salah satunya adalah “Untuk
anZyood and clean governance, Meningkatkan ketersediaan infrastruk
oIogi%nformasi yang layak dan memadai dan proporsional terutama pada
ngtan yahg masih minim infrastruktur. Dalam pekerjaan seharihari, pelak
a rgperan?dan tanggung jawab karyawan diperhitungkan dalam deskripsi peker
ng terdokumentasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
_": dengan staff DISHUB di bidang IT, saat ini tata kelola T1 yang baik masih
encapai ketetapan yang maksimal hingga tidak adanya kejelasan kebijakan
la T1 dan tingkat layanan TI. Hal ini memberikan pengaruh terhadap nilai
I Tl yang tidak mencukupi untuk mendukung tujuan organisasi.
Pada umumnya SIPD sudah berjalan dengan baik dalam mengelola data
naan gan keuangan di DISHUB. Namun, hasil wawancara dengan staff IT
sHUB :-didapatkan beberapa kendala atau masalah dalam menggunakan
ZSIPDgKendala pertama terkait jaringan internet untuk mengakses sistem
IP .%itus v@b yang efektif adalah salah satu strategi yang harus diterapkan oleh
rgap isasi yaﬁ'ﬁg berurusan dengan media online, namun keterbatasan infrastruktur
ks internei) di daerah menyebabkan penggunaan sistem SIPD menjadi terbatas,
da
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adanyagjaringan khusus yang di sediakan pemerintah untuk sistem SIPD
i halny§ Sistem Informasi Manajemen Daerah yang jaringannya khusus
ikan di fas komunikasi dan informatika, sehingga SIPD sepenuhnya di akses
meng'gu nakgn jaringan WIFI kantor yang sewaktuwaktu bisa bermasalah.
Akit;zatnya sistem menjadi error dan tidak bisa di akses sama sekali, tidak adanya
jarin@an khugjs yang disediakan dalam penggunaan sistem SIPD menyebabkan
Iamtg’:ftnya péﬁgelolaan dalam proses input output yang mennyebabkan kendala
dalam penyusunan anggaran kas, penyusunan Surat Penyediaan Dana (SPD),
penyusunan Surat Perintah Membayar (SPM) dan Surat Perintah Pencairan Dana

(SPD).
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Pada pengelolaan SIPD di DISHUB masih membutuhkan penyempurnaan,
seperti kesalahan pada SPD yang tidak sesuai dengan pembagian RAK (Rencana
(An aran Kas) oleh SKPD sehingga ada belanja yang tidak dapat direalisasikan
] ggna di SPD tidak mencukupi, bahkan sekadar untuk membayar gaji dan

n pegawai pun tidak bisa dilakukan padahal di RAK sudah tersedia,
ggagter;@dl keterlambatan dalam penggajian dan tunjangan pegawai dan
IeaB dﬁ(ukan secara manual.
masalahan berlanjut pada saat pengoperasian SIPD vyaitu sering
m@nance system SIPD satu sampai dua bulan sekali. Maintenance
QPDﬁerJadl karena banyaknya user yang mengakses sistem SIPD dalam
ésarfraan Maintenance system biasanya terjadi satu sampai tiga hari, saat
5 mtEnance system, SIPD tidak bisa diakses sama sekali. Hal ini sangat
k pﬁda Kinerja user yang ingin menginputkan data, akibatnya terjadi
ukanfdata pada akhir bulan. Kurangnya pengawasan terhadap software,
terlarﬁbatan waktu dalam setiap tahapan pengolahan data yang akan
jaruh ﬁada scheduleberikutnya.

Alasan pentingnya melakukan analisis tata kelola teknologi informasi di
B Pasaman Barat adalah untuk mengukur, menjamin, menemukan akar
lahan dan membuat rekomendasi terhadap SIPD dalam pelayanan
B Pasaman Barat. Untuk menganalisa dan mengevaluasi suatu teknologi
SI maka perlu digunakan suatu tools berupa Framework, pada permasalahan
I|t| menggunakana FrameworkControl Objective Information Technology
5, kagena permasalahan tersebut terkait dengan domain manajemen yang

padg- Framework. Penelitian ini menggunakan Framework COBIT 5
andar“’ yang diakui dan diterima secara internasional, direkomendasikan
aktll{:tata kelola teknologi informasi yang baik dari Framework COBIT
ation §ystem Audit and Control Association (ISACA) dengan menyediakan
rasi tatankelolateknologl informasi untuk menjabarkan tugas utama informasi
knologg7 dalam menciptakan nilai perusahaan. COBIT 5 merupakan standar
elola tegenologl informasi yang umum, sehingga pengembangan standar ini
kin berlgeda untuksetiap organisasi.

Padaé@enelltlan yang dilakukan oleh Savira dan Sari (2016) membahas
tenta@g bagau:nana Tingkat Kapabilitas Tata Kelola TT pada Pelaksanaan Ehealth
sehu@ungan @engan proses MEAOL. Berdasarkan hasil analisa tingkat kapabilitas
pa dé proses %omam MEAO1 yang berhubungan dengan layanan Ehealth, Dinas
Keséhatan P@VlﬂSl Jawa Tengah ada dilevel 1 yakni Performed Process dengan
status largely achieved dan capaian nilai adalah 83,33% setara dengan 1,83 dimana
infor
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masi tentang perencanaan proses pemantauan kinerja dan kepatuhan belum
dikelola secara memadai serta merencanakan langkah—langkah strategi perbaikan
secayq _bertahap.

= i'éyda penelitian yang dilakukan oleh Darenoh, Manuputty, dan Surachman
hﬂ)‘qlr'xembahas tetang bagian Evaluasi Tingkat Kapabilitas Kinerja Layanan
OL?QE Informasi pada Layanan Internet Menggunakan Framework COBIT 5
__‘NIE%Ol Berdasarkan perhitungan tingkat kapabilitas saat ini terkait
B anan pada subdomain MEAOL (monitor, evaluasi, dan penilaian Kinerja
ualgn) di bidang A yaitu sebesar 84% berada pada level 1 dengan sta
y a@meved sedangkan target yang diharapkan bidang A berada pada Level
fuk mencapal target pada level 2 bidang A harus memenuhi fully achieved
| 2 §eh|ngga gap yang ada sebesar 16%. Penelitian yang dilakukan di
MUamalat Indonesia yang menerapkan Framework COBIT 5. Tujuan
nny%)enelitian ini adalah memberikan rekomendasi mengenai Framework
la TIEeIaras dengan standar COBIT 5, khususnya adalah memberikan jalan
rhadap masalah pada tata kelola teknologi informasi pada domain MEAO1
F|troh dan Rahajeng, 2014).

Berdasarkan pada beberapa permasalahan yang telah diuraikan diatas dan
erapa contoh penjabaran dari penelitian terdahulu, maka penulis berkeingi
k melakukan penelitian dengan mengukur kapabilitas monitoring, evaluasi,
n Kkinerja, Sistem Informasi dengan menganalisa tata kelola teknologi
si di DISHUB Pasaman Barat dengan domain MEA yang ada pada
'ﬁ 5 yé'r’tu fokus pada subdomain MEAO1. MEAOL ini digunakan untuk
% I|S|s~mengenal kondisi tata kelola saat ini yang mengalami ketidak
ugian dangjlperlukan dalam pembuatan usulan tata kelola teknologi informasi
& mgin@an Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka topik yang
ngkat pada penelitian ini adalah “Analisa Tata Kelola Teknologi Informasi di
Perhu@mgan Pasaman Barat Menggunakan Framework COBIT 5”
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Perumusan Masalah

Dari ﬁenjabaran latar belakang diatas, didapatlah suatu permasalahan pada
pené tian nﬁ, yaitu “bagaimana menganalisis kemampuan (capability) tata
kelo% teknolg_gl informasi menggunakan Framework COBIT 5 pada sistem SIPD
di D%HUB Rasaman Barat”.

ery exsnsNIN l@ etmm

3 ®
1.3 £Batasafi Masalah

- Dengan adanya batasan masalah ini diharapkan supaya pembahasan pada
penelitian ini tidak terlalu melebar, dari permasalahan diatas maka pada penelitian



ini dibatasi pada:
1. Analisa tata kelola teknologi informasi menggunakan Framework COBIT 5
dengan domain MEA subdomain MEAO1
{ éﬂur pada penelitian ini adalah initiation, planning the assessment, briefin
\/ﬂé data collection, data validation, proses atribute level, and reporting the

NVIY VSNS NIN

A ggsult@epertl yang terdapat pada COBIT 5 PAM.
gj ggl'@knﬁ pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan kuesioner
c s ‘§d§ngem narasumber.
% ;45 :-é %kng& pengambilan sampling menggunakan RACI pada domain MEAO1
g;%% 1éﬁ?gwaléls tata kelola teknologi informasi berfokus pada SIPD DISHUB
gé %%P%saman Barat
14 R,
?; % % %Penelﬁlan Tugas Akhir ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
gglgg eng%tahw capability level untuk kondisi saat ini (As is) dan kondisi yang
%‘é § %dl harapkan (To be) dan mengidentifikasi nilai gap pada tata kelola teknologi
5 § 3 sinformasi SIPD DISHUB Pasaman Barat.
§ %% %Memberlkan usulan terkait dengan Framework COBIT 5 sebagai
é f:;n grekomendam untuk kedepannya sebagai perbaikan tata kelola Tl dengan
g glj % §domam MEAO1 untuk mencapai ITgoals pada DISHUB Pasaman Barat.
253
%5 éfl\ganfaat
2 § §Manfaat yang diperoleh dari Penelitian ini adalah sebagai berikut:
§ 1{2 %Dapat: memahami proses tata kelola teknologi informasi di DISHUB
g g %Pasar&an Barat dan gap berdasarkan domain MEAOL1 Framework COBIT
s §g5. &
E 2§ Z?Hasngang diharapkan dapat dijadikan acuan untuk perbaikan tata kelola
g f teknofogl informasi di MEAOL untuk rekomendasi pengelolaan teknologi
5 é mforr%_asi yang lebih mendalam di DISHUB Pasaman Barat.
c 8
2{6 %Slstema'tlka Penulisan
i g Berlkﬁ-t ini adalah sistematika penulisan yang dilakukan pada penelitian ini:
® 5 BABJ, PENDAHULUAN

§ Bab iE_i penulis menjelaskan tentang latar belakang, rumusan Masalah,
tu1uz§n peneliﬁan, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

§ BAB? LANDASAN TEORI

S Bab |r51 menguraikan konsepkonsep mendasar yang mendukung terkait

dengan tata k‘élola T1 dengan menggunakan Framework (COBIT 5)



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam
%}En ini tentang tahap pendahuluan, tahap perencanaan, tahap pengumpulan
; p‘%,gelolahan data, tahap pembahasan dan tahap dokumentasi penelitian.

AB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN

ﬂb &HHasil ini menjelaskan tentang hasil analisa tata kelola SIPD pada
Pasaman Barat, langkahlangkah analisa data dengan COBIT 5, hasil
me:tode MEAOQ1 pada COBIT 5
BS IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
AB g pada tugas akhir ini berisi tentang kesimpulan dan saran Tugas Akhir.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Analisa

|p,r/l};._ engevaluasi dan mengidentifikasi masalah baru, peluang, hambatan, dan
1§n yang diharapkan untuk sepenuhnya menganalisis Sistem Informasi

eda am komponennya dan membuat rekomendasi untuk perbaikan (Nugraha,

4‘) @\galls;ﬁ adalah suatu usaha untuk mengamati suatu objek atau objek secara

egag @I gaPr menjelaskannya atau menyusunnya untuk dipelajari lebih lanjut.

- -

el cGoisys Keraf, analisis merupakan proses memecah sesuatu menjadi
maé;; an3 yang berhubungan. Disisi lain komaruddin menyatakan bahwa
§1dalah proses berpikir yang menggambarkan keseluruhan sebagai
%1 y@ng memung kinkan untuk melihat tandatanda setiap komponen,
ag, fug;gga dan jawabankeseluruhan yang disatukan.
Anallsls adalah serangkaian kegiatan dan proses yang saling terkait
emeé@hkan suatu masalah atau memecahkan permasalahan secara lebih
erln@kasnya dan melengkapinya. Salah satu bentuk kegiatan analitik
merangkum data mentah menjadi informasi yang dapat dikomunikasikan
publik. Semua jenis analisis menunjukkan pola data yang konsisten,
a hasil analisis dapat diperiksa dan diterjemahkan secara ringkas dan
na. Analisis juga dapat dipahami sebagai mempelajari suatu peristiwa
tujuan untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.
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ngertian Tata Kelola Teknologi Informasi
Tata Kelola

Tata fxelola merupakan kumpulan proses perencanaa, pelaksanaan,
Ilan,;pengorganisasian pemantauan dan evaluasi dilakukan pada struktur
I|ta5° serta mengambil keputusan tentang aktivitas strategis pada
lolaan Eeberapa sumber daya yang ingin dicapai (Indrajit, 2014). Tata kelola
bungan(,, dengan pengendalian, arahan dan aturan. Istilah tata kelola
|gu§akan p?gja kasus kehidupan nyata seringkali disertai dengan asumsi tentang
agamana tata kelola dapat dicapai, dengan kata lain, konsep yang digunakan ini
|peHgaruh| :1<onteks tertentu. Tata Kkelola diartikan sebagai pelaksanaan
Wev@nang ugPtuk mengontrol, mengatur dan mengarahkan (Yuliar, 2009). Tata
kelofa adalah:-;sebuah proses dalam suatu organisasi yang bertujuan menyelesaikan
mas@ahmasaéfah yang terdapat pada organisasi tersebut (Jogiyanto, 2017).
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2.2.2 Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata kelola teknologi informasi merupakan kerangka serta proses
erag&mbllan keputusan tingkat perusahaan yang memandu sesuai apa yang
gI‘ dan memastikan terhadap keberhasilan T1 pada penciptaan nilai bagi
} u kepentingan (Jogiyanto, 2011). tata kelola teknologi informasi adalah
grﬁ dari organisasi yang dikelola, termasuk tata kelola organisasi,
tap dan proses. Ini dilakukan agar dapat memastikan TI disuatu
daepat digunakan untuk memelihara dan mengembangkan strategy dan
ri 5ebuah instansi atau organisasi (Surendro, 2009). Tata Kelola
In?iomrm5| mem punyai arti komprehensif hukum dan bisnis, teknologi
daﬁkomumkay dan topik lainnya yang berhubungan dengan sebagian
angku kepentingan (Sarno, 2009). Berdasarkan beberapa pemikiran
,“maka diambil sebuah kesimpulan bahwa tata kelola TI adalah aktivitas
ang (f;iilakukan di tingkat perusahaan, yaitu eksekutif organisasi dan
jegmen [i\?mcak yang mengelola Tl untuk dijalankan oleh organisasi dengan
L?f(ung tHjuannya.
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nallsa tata kelola teknologi informasi merupakan evaluasi sistem
I bertujuan untuk menentukan kualitas suatu objek atas dasardasar untuk
en Tl yang lebih baik, dan sesuai dengan keinginan Kementerian
ngan. Analisis ini menghasilkan penilaian yang dapat digunakan dalam
tu plhakmanajemen membuatu suatu keputusan.
o ari apenjelasan tersebut, kesimpulannya adalah analisis tata kelola
I§g| |nf§{masi merupakan proses pengukururan sampai sejauh mana nilai IT
@
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kan ijalam suatu organisasi dengan tanggung jawab manajemen puncak
men gelgla TI sehingga dapat menyelaraskan dengan strategi organisasi dalam
altUJuannya

uLgun

OBI'i‘S
Penggrtlan COBIT5

Framgwork COBIT 5 menerangkan dengan detail beberapa proses mana
dan agerasional. COBIT 5 menyiapkan bentuk referensi proses mewakili
selugih pros@g. yang biasa ditemukan pada suatu organisasi yang berhubungan
den@n operﬁi TI. Tidak hanya model proses yang diusulkan dari Framework
CO@IT 5, malalnkan juga memberikan model yang sangat komprehensif. Tiap
|nstan3| dltlmtut untuk bisa menentukan area prosesnya sendiri, dengan
pertimbangan kondisi yang spesifik pada suatu instansi atau organisasi. COBIT 5
mempunyai struktur kerja dalam melakukan perhitungan dan memantau Kinerja
TI, komunikasi lintas
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departemen dan mengintegrasikan praktik terbaik dalam suatu manajemen. (Cobit,
2012).

ramework COBIT 5

nvi VXSDS&S

sesuatu yang terkait dengannya, berdasarkan kebutuhan pemangku kepentingan
telmelggg da&lnforma5| (Cobit, 2012). Dari 37 proses yang tersedia, COBIT 5
Ekgdalam 5 domain dan terdapat pada Gambar 2.1.
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cesses for Governance of Enterprise IT

Monitor, Evaluate
and Assess

Processes for Management of Enterprise IT

Gambar 2.1. Proses Dalam COBIT 5 (Cobit, 2012)
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Dibawah adalah deskripsi subdomain pada Gambar 2.1 :

Domain Evaluate, Direct and Monitor (EDM)
enjéjaskan tujuan dari pemangku kebijakan untuk pertimbangan dan
@eng@_gtlmalan resiko, termasuk juga praktik serta kegiatan dalam menilai
gopsisﬁategis, memberi instruksi dan memantau hasil, memberikan instruksi
8dan rr:agmantau hasil. Ini mencakup lima subbidang dan praktik tata kelola
utama;’ yaitu:

() EDMOL

[EEN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uewnwnbusw Begeie)
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(b) APOOL.
(c) EDMO3.
(d) EDM04.
(e) EDMOS.

N
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Doma),kn Align, Plan and Organise (APO)

Memgerl arahan untuk Solution Delivery (BAI) dan Service and Support
Delivery (DSS). Pada area ini akan mempertimbangkan strategi dan taktik
dalarr? mengidentifikasi kekhawatiran tentang bagaimana TI dapat
berkontribusi dengan baik untuk agar tujuan bisnis dapat tercapai. Untuk
mencapai



visi strategis diperlukan perencanaan dan komunikasi yang baik serta harus
dikendalikan dengan berbagai perspektif yang berbeda. Perlunya memiliki
_organisasi dan infrastruktur teknis yang tepat. subdomain meliputi APO01

%
S ympai APOL3.
288 S
g\ﬂ)%omain Build, Acquire and Operate (BAI)

;@tul@ memberi jalan keluar dan mengubahnya menjadi layanan, perlu
irgendeﬁinisikan, menerapkan, dan mengintegrasikan solusi Tl ke dalam
pgoseg bisnis. Area ini juga menjelaskan modifikasi dan pemeliharaan
S terﬁ'yang ada sehingga solusi dapat terus memenuhi tujuan bisnisnya.
sgh ddmain nya adalah BAI01 hingga BAI10.

S
ma?cfn Deliver, Service and Support (DSS)

BPSS01 Manage Operations

§SSOZ Manage Service Requests and Incidents
DSS03 Manage Problems

PSS04 Manage Continuty

DSS05 Manage Security Services

DSS06 Manage Business Process Controls
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Domain Monitor, Evaluate and Assess (MEA)

Pada ini jalan keluar diterima kemudian memberikannya kepada pengguna
3akhir. Area ini mencakup penyediaan dan dukungan aktual untuk layanan
ayang diminta seperti pemeliharaan, manajemen keamanan dan kontinuitas,
3layangn dukungan pengguna, peralatan operasional, dan manajemen data.

ueousw edue
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&a) KEAO1 Monitor, Evaluate and Assess Performance and Confermance.

n

?b) E/IEAOZ Monitor, Evaluate and Assess the System of Internal Control.
§(c) E/IEAOS Monitor, Evaluate and Assess Compliance with External Re

§uirements.
gl

w

Prinsip COBIT 5

COBQ’ 5 memiliki pondasi dan alat pendukung yang sama untuk membantu
gadisasi da semua ukuran, baik komersial dan nirlaba atau sektor publik. ISACA

gan ETGI merg:ggunakan Framework COBIT 5, tertapat 5 prinsip penting yang harus

dipeéﬁatikanxg’(etika melakukan penerapan tata Kelola pada suatu instansi atau

orgaéisasi. SErinsip penting tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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1. Meeting
Stakeholder
Needs

W 5. Separating 2. Covering
I" Chd! Governance the

= From Enterprice

Management End-to-End

i ' COBITS
—'&a Principle

3. Applying a
Single
Integrated
Framework

4. Enabling a
Holistic
Approach

Gambar 2.2. Lima Prinsip COBIT 5
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emenuhi kebutuhan stakeholders

menu(?-’;ut ISACA, tata kelola adalah negosiasi (negotiating) dan
eputggsan (decision) antara keuntungan berharga dari kelompok
eunt§ngan yang berbeda. Sistem tata kelola perlu mempertimbangkan
semug pemangku kepentingan ketika membuat keputusan untuk menilai
'kepenctingan. value creation dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Stakeholder
Needs

Governance Objective: Value Creation

Benefits Risk Resource
Realisation Optimisation Optimisation

?ambar 2.3. Value Creation (Audit dan (ISACA), 2013)
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Selurtfn penanggung jawab kebijakan dalam organisasi membutuhkan ke
hadirél Tl pada konteks yang berbedabeda. Beberapa mengharapkan
efisiedsi, peningkatan pendapatan, transparansi pengelolaan aset, kontrol
prosegj yang lebih baik, peningkatan pemanfaatan staf, akuntabilitas
sumb§r daya manusia, dan banyak lagi. Ini merupakan prinsip dasar Tata
Kelo [3,berdasarkan konteks harapan dan kebutuhan suatu organisasi atau
stakeEplder bisnis diketahui pemilik dan pengelola (Indrajit, 2014).
Cove%ng Enterprise End to End

ISAC%\ menyatakan bahwa proposal COBIT 5 dapat mengintegrasikan tata
kelolgperusahaan dan tata kelola TI. COBIT 5 termasuk seluruh proses dan
fungst dalam suatu organisasi dan terkait dengan aset yang berupa teknologi

11



NVIY VSNS NIN

‘nery ey)sng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep |ul siin} eAIBY yninjas neje ueibegas yeAuequadwaw uep ueywnwnbuaw buele|q 'z

%

sw yepl uediynbuad °q

o3

1Y B)sSnS NIN Jefem BueA uebunuaday ueyib

xr

‘yejesew njens uenelun neje Uy uesijnuad ‘UBJOdE] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uvesiinuad ‘uenjguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uedunﬁuad e

o1

dan informasi perlu dikelola secara berbeda, daripada memiliki fokus penuh
pada fungsi TI.

Setlap unit organisasi membutuhkan informasi sebagai aset utama
%}ganlsam dari area proses hulu (dekat pemasok bahan baku) hingga area

\/qgroses hilir (dekat sumber). Setiap proses dalam organisasi harus

Angenangkap dan memproses informasi kemudian memberikan informasi
gbSru untuk di gunakan dalam proses selanjutnya. Oleh karena itu, domain tata
k olap harus memperhatikan faktafakta ini dan memastikan bahwa
p nde;katan yang di gunakan lengkap dan komprehensif di semua bidang
p se§ dan satuan in stansi atau organisasi (Indrajit, 2014).

SADP nyng a Single Integrated Framework

da@ manajemen dan tata kelola teknologi informasi memiliki banyak
gstanddt praktik terbaik yang diakui industri yang diadopsi oleh berbagai
jorganisasi dan universitas, seperti: 1ISO38500, TOGAF, ITIL, 1SO20000,
eISOZZDOZ PMBOK, CMMI, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, COBIT
emﬁertlmbangkan Framework dan konsep praktik terbaik ini dan
enerapkannya pada prinsip, model, dan strukturnya. Oleh karena itu,
odapat dikatakan bahwa COBIT sepenuhnya mengintegrasikan seluruh
skerangka praktik terbaik (Indrajit, 2014).

gEnabling a Holistic Approach

§Masalah ini tidak dapat dipandang sebelah mata, yang artinya hanya
Smelihat dari satu sudut pandang saja. Tata kelola adalah kerangka gagasan

3
lfyang §erhubungan dengan beberapa aspek, misalnya: kebijakan, proses,

%sumbérdaya, fasilitas, teknologi, budaya, manusia dan kapabilitas. Masing
gmasing dari bidang ini berpotensi menjadi katalisator bagi penerapan praktik
stata kglola yang baik, tergantung pada kondisi organisasi tersebut (Indrajit,
2014%

Sepaéting Governance from Management

Masiffbanyaknya pemangku kepentingan yang mengacaukan dua gagasan
ini ka}ena pada dasarnya berbeda dan pada prinsipnya. Di negara yang
sebagg'an besar memiliki institusi atau universitas menerapkan sistem two
Iayer%éystem (contohnya direksi dan komisaris), merupakan hal yang
terpenting untuk dapat membedakan antara konsep tata kelola dan
Manafemen, masingmasing mempunyai tujuan, alasan dan karaktersitik
yang ié)erbeda satu sama lain. Apabila manajemen lebih fokus kepada
serangkaian kegiatan untuk mencapai visi, misi serta tujuan yang
ditetapkan oleh organ isasi, tata kelola lebih berfokus pada sarana untuk
mencapai Vvisi, misi dan
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tujuan yang konsisten dengan filosofi nilai yang dipegang oleh pemangku
kebijakan seperti transparansi dan akuntabilitas. (Indrajit, 2014).

okus Domain COBIT 5

Jontuk menentukan domain diperlukan identifikasi masalah dan juga stake
needs agar dapat diketahui domain apa saja yang perlu dievaluasi agar
Eﬁ |IS¢S tata kelola menjadi efektif, efisien, dan tepat sasaran (Rizky,
E Fgmansyah 2017). Berikut ini merupakan proses yang akan dianalisis
E§A H(Monitor, Evaluate, Asses Comfromance and Comfromance ).
nugut ISACA (2012) penggambaran proese MEAO1 adalah mengelom
alldaS| dan melakukan evaluasi terhadap tujuan dan metrik bisnis, Tl dan
emahtau proses yang sedang berlangsung terhadap kinerja dan target serta
kep(,e;tuhan yang disepakati dan memberikan pelaporan yang tepat waktu
ematls

I{%

NV VISNSN
) D/\ 5
= Joiu

=)

ey

JE|IC| R

E:e_

B

Bndag

@demm@e&ueq u%un@ad B

3]

dusmpn oEp URFINWINGYE BrRueng 7 SR
9d&}-u m% yepn u
812 ueibegbs din
Sﬁeplﬁﬁuzpun%.l

Ipuad ugbuny

eA uebu

M%qnf&es

rose‘%tersebut bertujuan untuk menciptakan transparansi dalam kinerja dan
an secta membantu untuk mencapai tujuan tersebut.

=S yehue
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| SIjine

:I\/IEA01 01 Menetapkan pendekatan pemantauan. Berinteraksi dengan
gpenanggung jawab kebijakan untuk menentukan tujuan, cakupan, serta
ametode yang digunakan untuk mengukur solusi bisnis dan penawaran
2layanan, serta mengembangkan dan memelihara pendekatan pemantauan
:x,yang berkontribusi pada tujuan organisasi kantor.
SMEAO01.02 Mengatur kinerja dan target kesesuaian. Secara khusus,
melakpkan kerja sama dengan pemangku kebijakan agar secara teratur
ene%ipkan mengukur, mengaktualkan dan menyetujui sasaran kerja dan
=kepatsrhan untuk sistem penilaian kerja.
35 §MEA91 03 Mengumpulkan proses kinerja sesuai dengan data yang ada.
'Secarg khusus menghimpun serta menangani data dengan cepat, teapt dan
akuragsesual dengan program organisasi.
MEA®@1.04 Menganalisa dan memberikan laporan hasil kinerja. Artinya,
evalué}:i rutin dan pelaporan sasaran kerja menggunakan metodologi yang
mem@erikan gambaran singkat tentang kinerja dan kepatuhan IT dalam
memajsltau sistem organisasi.
MEAB1.05 Memastikan implementasi tindakan secara korektif. Secara
khus% memberi bantuan kepada pemangku kebijakan untuk memulai,
mela@k dan melakukan identifikasi terhdapa tindakantindakan korektif
dalanfmengatasi anomali.
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2.3.5 Enabler

Enablers Seperangkat unsur yang memengaruhi apa yang dilakukan organ
saajﬁl_éACA, 2012). Disini organisasi lah yang berkuasa penuh terhadap TI yang
g’di' mnya.

nablers memiliki 6 kategori, berikut ini adalah penjelasan dari 6 kategori

S NIN,

.’1\"]){%

zaggwagagoadgenablers pada Framework COBIT 5:
g g :inciples, Polices and Framework adalah sebuah tools yang menafsirkan
%%gpgrilagu kedalam pedoman yang lebih praktis dalam management setiap
= g Eharinya.
:§§ 1éP‘;Eoce?éses, menggambarkan kumpulan aktivitasaktivitas yang diorganisas
é_ égi Ean @mi mendapatkan kumpulan hasil untuk mencapai tujuan tertentu dan
%% §Iz§yan§n pendukung di bidang TI.
%:35 g Qrgagizational Structures, unit organisasi memainkan peran penting dalam
Spengainbilan keputusan.
glnforrﬁation, adalah organisasi yang mencakup apa informasi yang di

=

shasilkan kemudian informasi apa yang dibutuhkan, dan apa yang dibutuhkan
organisasi untuk berfungsi dengan lebih baik.
Service, Infrastructure and Applications, penyediaan layanan infrastruktur

gteknis dan aplikasi yang disediakan oleh organisasi.

=

c

sPeople, Skills and Competencies, melayani orang dan menyelesaikan semua
ioperasi dan membuat keputusan yang tepat dengan kecepatan yang tepat
untukmmenjadi sukses.

11Ul

due

QO

Shed Bispg NIN lelem 5I£/( uebur
awl

ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesijnuad ‘ueniuad ‘ueypipuad uel

ocess’Assesment Model (PAM) Pada COBIT 5
PAMdidasari COBIT 5.0 dan 1SO/IEC15504. Dengan adanya PAM seakan

D

)uaa/(uaw ue

Lxrurgde XNUBQ wepep (ul sin} eAIRY ynunas neje ueibeges yeAuegquedwaw uep ueywnwnbusw Buelejs
s ue

5 S 8 - :
en @ab kebutuhan penilaian berdasar pada proses COBIT 5 meningkatkan
o 4 (= . .. .
eal@iratan dan kemampuan dalam penilaian proses T1. Model ini adalah referensi
= <

uizmed

asaé yang mgémungkinkan untuk mengevaluasi kinerja proses Tl organisasi, dengan
en@jertimbéﬁgkan aspekaspek berikut:
= (=]

[EEN

N
‘yejesew njens uenelun neje sjnu

Menegapkan syarat minimum untuk melakukan audit dan meyakinkan

bahwg hasilnya akan konsisten, dapat direproduksi, dan mewakili proses

yang giaudit.

Meneﬁtukan kapabilitas proses pada 2 dimensi, yaitu:

@ ?Iemakai proses perangakat keras (hardware) yang ditentukan dalam
EOBIT 5.

(b) glemakai atribut proses dan tingkat penilaian kompetensi yang
ditentukan dalam ISO/IEC 155042.

‘nery eysnS Nm)
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3. Gunakan fitur proses dan indikator kinerja proses untuk menentukan apakah
karakteristik proses terpenuhi.

D/\ Proses penilaian kerja melintasi hasil proses dan serangkaian kegiatan dan

g §;akt|k dasar yang diperlukan untuk menghasilkan masukan dan keluaran
\/q!arl produk kerja yang berhubungan dengan masingmasing proses.

5. nilagan kompetensi dilakukan dengan menggunakan bukti yang valid
velﬁ) dan praktik umum (lebih tinggi) dan atribut yang dicapai dalam
dukkena
harm bahwa evaluasi proses dapat menjadi dorongan yang kuat dan efektif
tuk?perbalkan di masa depan.

NVIY VYSAS NIN

Jeuqé
%

(
PE

e

H{edunﬁuad q
nBusw Bue.
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BIEPU

as diy

U

ngge ueibe
u@unﬁuep% 1

Mcmerupakan dimensi fungsional dari pemrosesan dua arah. Dalam
ena yaitu dimensi proses, diidentifikasi dan dikelompokkan pada
proses Sedangkan untuk dimensi kapabilitas, adalah seperangkat proses
ang adigolongkan pada tingkatan kapabilitasnya yang telah ditentukan.
prose@ menyediakan properti terukur untuk fungsi proses. Penjelasan lebih
nya dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Figure 2—O0verview of the Process Assessment Model (PAM)

P A Model
Pr

Level 5 Optimizing Process (2 attributes)

"nery eysns Nin Jef

Level 4 Predictable Process (2 attributes)

Level 3 Established Process (2 attributes) Based on ISO/IEC 15504-2
Level 2 Managed Process (2 atiributes)

Level 1 Performed Process (1attribute)

Level 0 Incomplete Process

EDM
Evaluate, Direct

d Monit:
an onitor APO

Align, Plan and Organise

BAI
Build, Acquire and Implement

DSSs
Deliver, Service and Support

COBIT 5 Processes

Process Dimension

MEA
Monitor, Evaluate and Assess

Source: This figure is adapted from ISO/IEC 15504-2:2003 with the permission of ISO at
www.iso.org. Copyright remains with ISO.

S
(=]

© Gambar 2.4. Process Assessment Model COBIT 5

InS

ol

uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| upunsnAued ‘yelw eAsey uesiinuad ‘uenijguad xey!

Indikator Kapabilitas Proses dalam COBIT 5

Proce§’5 Capability Index adalah pengetahuan proses untuk mencapai tingkat
ketemmpllantyang ditentukan oleh atribut proses, validasi metrik yang mendukung
eval%a3| atrll:n'jt proses. Indikator kompetensi pada model penilaian proses meliputi
enaré tingkati@mpetensi. Keenam level ini memiliki indeks atribut proses. Level
0 yang tidak memiliki indikator disebabkan oleh level 0 tersebut mewakili process
atributes belum di implementasikan atau sebagian kehilangan hasil akhir. Kegiatan

nBRy BYSNS NIN Uiz eduej undede ynjuaq wejep (ul sin} eAIe yninjes neje ue@qa»ie
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evaluasi membedakan antara evaluasi tingkat 1 dan tingkat yang lebih tinggi. Level
1 menetapkan proses apa yang digunakan agar tujuannya bisa tercapai (Audit dan
(IS _A 2013) Ketlka dievaluasi pada setiap level, hasilnya terbagi dalam empat

VY Y
:

Figure 4—Capability Levels and Process Attributes

Gambar 2.5. Capability Levels and Process Atributes
(Audit dan (ISACA), 2013)

ala Likert

enelitian Tugas Akhir ini menggunakan metode perhitungan Skala Likert.
ikert adalah model pengukuran suatu statement sikap dan menggunakan
si resgon sebagai landasan untuk menilai skala. Nama ini berasal dari nama
Renas Likeert, yang menerbitkan laporan dan menjelaskan secara rinci
nggugakannya (Setiawati, Mardapi, dan Azwar, 2013).

kalaa_lkert ini dipergunakan untuk menghitung persepsi, pandangan indi
|du:»atau keE)mpok terhadap fenomena sosial. Para peneliti sudah menetapkan
en@n khusms fenomena sosial ini yang disebut sebagai variabel penelitian.
atadata yarw dikumpulkan dengan cara survei kemudian akan diolah dalam
for nﬁt kuaqy tatif (Sugiyono, 2013). Artinya, menentukan skor untuk
i;pasﬁhgmasmg jawaban dari pertanyaan yang disediakan peneliti kemudian
ﬁert%wyaan tef},sebut diisi oleh responden penelitian sesuai dengan piihan jawaban
yan@tersedlag.Penentuan nilai didasari kepada keputusan pada Tabel 2.1:

%UJH

= OE
o S i X Process Attribute
it E o 1D Capability Levels and Process Attributes
TV 0O =
g g =t Level O0: Incomplete process
0
(g (g 8 o Level 1: Performed process
-§' -?)' g -5_' PA11 Process performance
353 3 ,% Level 2: Managed process
==y 3
% g _% Q PA 2.1 Performance management
; S g S |paz2 Waork product management
2538 Level 3: Established process
&§£¢a PA 3.1 Process definition
= &
> 3 g 3 PA 3.2 Process deployment
S -
= o =) Level 4: Predictable process
o S
‘8 g g a PA 41 Process measurement
29 € PA 4.2 Process control
=]
@ .3 = Level 5: Optimizing process
=Sy PA 5.1 Process innovation
< Q
g a ‘g PA 5.2 Process optimization
«Q g c Source: This figure is adapted from ISQ/IEC 15504-2:2003 with the permission of IS0 at
g 3 5 wwwoiso.org. Copyright remains with 1SO.
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: &' Tabel 2.1. Penilaian Skala Likert (Sugiyono, 2009)
) =y
§ i Alternatif Skor
' B Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
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n

m%

meV\@

Raguragu (R) 3
Setuju (S) 4

Sangat Setuju (SS 5
||,/‘=B g ju (SS)

=6 £
\/ql/lenghltung Rekapitulasi Jawaban Kuesioner

~“Untuk® menetapkan skor dan tingkat kapabillitas dari proses MEAO1,

§p§ra geneliti sebelumnya memakai model perhitungan Skala Likert yang
%Kglsdﬁnto Surendro gunakan dalam bukunya “Implementasi Tata Kelola
éTgekn@ogl Informasi”.

% ;rsaanaan 2.1 merupakan penjelasan rumus dari Skala Likert.

3 § g = i>< 100% (2.1)
2 i B JR

S &

§Ket z

SC : Rangkuman jawaban kuisioner capability level (berupa persentase jawa
Eban ygng dipilih misalnya a, b, c, d, e atau f untuk masingmasing kegiatan.
:H : Jumlah jawaban setiap angket Capability Level untuk setiap opsi jawa
Sban a, b, ¢, d, e, atau f untuk setiap kegiatan.

§JR: Jumlah Responden/Narasumber
sPersamaan 2.2 merupakan rumus Mengitung Nilai dan Capability Levels

1 siin} eAl

ny.

3

g _ (LpxNK)O + (LpxNK)1 + (LpxNK)2 + (LpxNK)3 + (LpxNK)4 + (LpxNK)5

2 NK = 2.2)
g 100

3

o &£

5 Ket: £

g [ .y

gs;;NK : e_;lllal Kapabilitas

2L p: L“ével Percentage

Jaqui

2Nk : I&llal Kapabilitas yang tercantum dalam tabel pemetaan sesuai dengan
nilai (‘;{an level kemampuan

PeneI:&ian ini membedakan nilai konsep kemampuan dengan tingkat
puan. SNlIal keterampilan tidak boleh berupa bilang bulay (desimal) yang

Kili pro§es capaian tingkat suatu keterampilan tertentu. Disisi lain, tingkat

Retegampllanzmewaklll tingkatan yang tercapai dalam proses keterampilan sebagai
blla@an bum (Surendro, 2009). Dapat dilihat pada Tabel 2.2.

m

‘yejesew n:

2 Tabel 2:2 Pemetaan Terhadap Jawaban, Nilai dan Tingkat Kapabilitas

Reﬁtang Nilai Jawaban Nilai Kapabilitas Tingkat Kapabilitas
- 0.50 1 0,00 0 NonExistent
0?51 -1,50 2 1,00 1 Performed Process
1,51-2,50 3 2,00 2 Manage Process
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2,51 -3,50 4 3,00 3 Established Process

3,51-4,50 5 4,00 4 Predictable Process

s |IJ,!/U\: 4,51-5,00 6 5,00 5 Optimising Process
A
2. ponsible, Accountable, Consulted and Informed (RACI)
b -Pemabaman terhadap aturan dan mengambil kepemilikan dari masing
el e b
nBPG Qoses merupakan sebuah kunci untuk manajemen yang efektif. COBIT
S == S 5
5 @égeglakan DEiagram RACI. Ini adalah matriks dari keseluruhan aktivitas atau
(V) ® ® 2
ﬁei@@rgdalam pengambilan keputusan yang telah dilakukan untuk setiap individu
380 =@

t@i)q%z@ prases dalam suatu organisasi.

-

3 5 .

g > | E =2 -

g NI 2 - g5

dEHAHHHEEREIRHE 2 L

i HHHHEHEHEBHEHHARE AR

gKe\.lManagememPrm:'tit:e E E :S-j g g g g E E‘ g :%’ g’ E g E g g g E % % :Lé

gggantgi‘s-r?:amnmmnng A RII]C 1 CJ|C|JC|R|I c|C cl 1

5| approach.

“| MEAO1.02

gSetperTormanceand 1 1 I JA|R 1 c C|C|IR|R|I R| I 1 I

o conformance targets.

0MEA01.U3

§f oot o process c|n ' c al efafofe]o] |

2| conformance data.

2rni?)f)sie.l;ﬁdreporlperfurmance. AlR ¢ clejejc|c|rR|R|C|R|CC]C

_%MEAOI.US )

Egiirce;‘ie‘;;?:?emauonof 1 1 1 1 C|R c c|c|]cjAaA|C|R|R|JC|R|C]|]C]|C

Gambar 2.6. RACI chart MEAO1
(Cobit, 2012)

u%nqa/(uaw uep u
9}elg

agan’RACI chart MEAOL1 terdapat pada Gambar 2.6:

cAkuntabilitas (Responsible)

§Meng§ambarkan siapa individu yang menerima tugas yang akan dilakukan.
Hal ini mengacu kepada peranan kepemimpinan serta tanggung jawab dalam
kegiaf’:;m operasional, pemenuhan kebutuhan dan mendapatkan hasil sesuai
deng% apa yang diharapkan oleh organisasi.
Akuntabel (Accountable)
Foku§pada individu yang mempunyai tanggung jawab terhadap kesuksesan
tugas*%’ersebut. Ini adalah tanggung jawab secara keseluruhan untuk tugas
tugas iang dilakukannya.
Konsdltasi (Consulted)
Fokuipada siapa individu yang berkontribusi. Ini adalah tanggung jawab
untukﬁnengumpulkan informasi dari entitas lain atau mitra eksternal. Selain
itu diperlukan juga peninjauan dan mengambil tindakan yang tepat.

B

[EEN

N
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4. Informasi (Informed)

Mengimplementasikan bagi individu yang menerima informasi tersebut. Ini

mengacu pada peran yang bertanggung jawab untuk memperoleh informasi
ng sesuai untuk memantau setiap tugas yang dilakukan.

2
C

AVIY VNSNS NIN
U._
Jo7

?

|stem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD)
ng%tlan SIPD

brdgSarkan  UndangUndang No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
adagPasaI 391 tentang Pemerintah Daerah diwajibkan menyediakan infor
erlﬁtah daerah yang berupa informasi mengenai pembangunan dan
Gngenal daerah yang dikelola oleh One Piece Information. Dengan
ndaﬂgUndang No.23 Tahun 2014, Menteri Dalam Negeri menerbitkan
d grl%lo 70 Tahun 2019 mengenai SIPD sebagaimana dimaksud dalam
SIPDC Pengelolaan informasi pembangunan daerah, informasi keuangan,
tah daerah dan informasi pemerintah daerah lainnya yang digunakan
elakganakan pembangunan daerah, dan merupakan Peraturan Menteri
k Indonesia Tahun 2017 Nomor 86 tentang Tata Cara Perencanaan.
laan dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara evaluasi rancangan
n daerah yang terkait dengan rencana pembangunan jangka panjang daerah
cana pembangunan jangka menengah daerah, dan rencana pembangunan
panjang daerah, tata cara perubahan rencana pembangunan jangka
ah daerah, dan pemerintah daerah rencana kerja, dan panjang lampiran.
SIPD dapat mengelola data keuangan daerah secara lebih efektif dan
elalal berbagai faktor yang relevan dengan tetap berpegang pada prinsip

|I|tas§an transparansi. Proses pengelolaan keuangan daerah yang relevan
B

v—-.
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[EEN

Renc@a Anggaran Daerah
Penyé‘]enggaraan dan Pengelolaan Keuangan Daerah
Akun%nsi dan Pelaporan Keuangan Daerah
Tangg}mg Jawab Penyelenggaraan Perbendaharaan Daerah
Tang@uing Jawab Kepemilikan Daerah
Infon%;asi Keuangan Daerah Lainnya
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Manf%at dan Fungsi SIPD

SIPD»berperan sebagai jaringan akuisisi data secara realtime dan online
yanq;. terlnteiraa di pusat dan daerah dengan menggunakan TI, mendukung
perencanaan Sprogram dan kegiatan, secara rasional, efektif dan efisien.
Mengevaluasi pembangunan daerah. Sistem ini dapat digunakan untuk mendukung
integrasi peng
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gunaan data yang terkait dengan perkembangan dan perkembangan setiap instansi
pemerintah. SIPD juga berperan sebagai media akuntabilitas publik, yang memung
kirWublik untuk menilai kinerja pemerintah, program pembangunan, dan hasil
10 o

é’i&man secara bersamaan. Dalam aplikasi SIPD, salah satunya mengelola
Ipembangunan daerah.
esgPD@DISHUB Pasaman Barat telah digunkan sejak Tahun 2018 yang
g oleh pihak pusat Kemandagri.

e
a

& q
&

S o =
@ @ 3_g . . )
S5 sT2mpilan halaman login SIPD Dinas Perhubungan Pasaman Barat dapat di
s B
Slghat pada Gambar 2.7.
S c 3
=
B 0
2 .
&
g_ Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
2 -~ —
a

nely exsng Nin !

\

Gambar 2.7. Tampilan Menu Login SIPD
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Pada menu login staff IT Login menggunakan “username” dan “password”
akun Desa/Kelurahan

’Tamp(gljan Halaman Informasi Jadwal Penganggaran DISHUB Pasaman
;Barat%lapat dilihat pada Gambar 2.8 berikut.
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© Informasi Jadwal Penganggaran

Tahapan Penetapan APBD Pergeseran - Penetapan
Pergeseran | selesal. Lihat Detil Jadwal

— 936.674.250 ‘
= Pendapatan
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Gambar 2.8. Jadwal Penganggaran DISHUB
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eleb1han dan Kekurangan SIPD
1an Sistem SIPD

Memfasilitasi pemrosesan informasi yang terkait dengan deskripsi umum
area berbasis web.

Memfasilitasi penyediaan Sistem Informasi berupa pengeditan data yang
akuntabel, yang disajikan dalam bentuk media informasi yang efektif,
rasional dan akuntabel, memberikan kemudahan akses bagi pemerintah
daeraHBdan masyarakat luas.

emEaS|I|taS| rekayasa dalam pelaksanaan program pembangunan,
terma§uk menilai karakteristik fisik dan karakteristiknya dan menilai ruang
mgkLgp penggunaan lahan, sumber daya alam, dan masalah lingkungan.
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qc MemEantu pemerintah daerah menentukan kebijakan dan program
§ pemb&ngunan daerah.
5§' Memﬂlkl data spasial untuk pemetaan sebaran pembangunan.

nahan éistem SIPD

Kurangnya sosialisasi aplikasi ini sehingga masih kurang diketahui ole
h ma’g/arakat. Sistem informasi pembangunan daerah ini adalah aplikasi
berbagjs web yang dapat diakses melalui www.sipd.kemendagri.go.id
namup, kendalanya harus menunggu persetujuan admin untuk dapat ma
suk m?elihat informasi pembangunan daerah,aplikasi berbentuk website ini
adalagaplikasi yang dibuat oleh kemendagri dengan regulasinya yaitu per
mendagri no 70 tahun 2019 tentang SIPD dan bertujuan untuk menjadikan
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http://www.sipd.kemendagri.go.id/

database tiap daerah dan dapat terhubung dengan pusat sistem yang berba
sis elektronik ini pun dapat mengukur kualitas perencanaan pembangunan
_yang ada di tiap daerah.

g é,umber daya manusia dan sumber daya finansial belum cukup memadai
\/q!alam terwujudnya implementasi dari Sistem Informasi pembangunan da
~egah darena masih kekurangan persiapan dalam menghadapi tantangan

‘t&tamgan yang ada dan dalam hal pengumpulan data serta kualitas sumber
d§ya manusianya sehingga terjadi keterlambatan penginputan data.
p(iéng@aan BIMTEK yang kurang diadakan oleh DISHUB membuat kua
igas S?meer daya kurang dalam mengoperasikan Sistem Informasi pemba
unacﬂ daerah dan dengan BIMTEK yang kurang sehingga penginputan
ri setiap SKPD mengalami keterlambatan dan sumber daya finansial atau
meHuhan sarana dan pra sarana penunjang dari DISHUB telah memenuhi.
rogr%m Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) adalah suatu
swten&D yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta mengolah
sdata cpembangunan daerah menjadi informasi yang disajikan kepada
smasyarakatdan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan.
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inas Perhubungan Pasaman Barat
_8Sejarah Dinas Perhubungan Pasaman Barat

ementerian Perhubungan pada awalnya bernama Departemen Perhubun
an yang berdiri dan lahir dikancah perjuangan, merupakan penggabungan antara
Dep rtgmen gekerjaan Umum dan Departemen Perhubungan, yang pada saat itu
E/Ien%e@ yan@;memlmpln bernama Abikusno Tjokrosuyoso. Tapi tidak berselang
Em@ @mudmn dikarenakan Departemen Pekerjaan Umum dan Departemen Per
ﬁubm@n t|d@< dipimpin lagi oleh seseorang yang memiliki tugas yang sama seperti
be{umnya g)leh sebab itu urusan Departemen Pekerjaan Umum dan Departemen
erhgjbunganékemudlan dipimpin oleh dua orang yang berbeda yakni Ir. Abdulka
= mlmpm Departemen Perhubungan dan Ir. Putuhena memimpin Departemen
ﬁeke}Jaan Urﬁum Sesuai dengan namanya, Departemen Perhubungan menangani
masﬂah yang'iterkalt dengan perhubungan. Ketika perang agresi kedua dimulai pada
Eanggal 19 Desember 1948, keinginan Belanda untuk kembali berkuasa di Indonesia
men@dl sang‘ét jelas. Pada agresi tersebut, Belanda berhasil menguasai Yogyakarta
dan Enenangkgp Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Hatta. Dalam keadaan daru
rat sEpertl |tw Departemen Telegraf, salah satu divisi dari Kementerian Perhubun
gan, %erhasnfnenjalankan misi yang berdampak sangat penting bagi kelangsungan
hidup Indonesia saat itu. Departemen Telegraf berhasil mengirimkan berita terbaru
ke Bukittinggi yang berupa berita dari Presiden Soekarno kepada Mr. Sjafruddin
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Prawiranegara memberi kuasa untuk membentuk suatu pemerintahan darurat. Sete
lah itu dibentuklah Kabinet Darurat dengan Mr. Sjafruddin Prawiranegara sebagai
PeIrJQana Menteri dan Ir. Indratjaja sebagai Menteri Perhubungan dan merangkap se
: |oilig . . .

I \‘&nterl Kemakmuran. Sejak awal kemerdekaan hingga kedaulatan Belanda

at @‘@J diberikan pada tahun 1949, Kementerian Perhubungan berwenang menga
t_grc apr)g;(létan ?ut, udara, darat, kereta api, pos, telegraf dan telekomunikasi, dengan
g@ig pngsing sektor Kementerian Perhubungan. Sebuah lembaga unik yang mela por
§e§5§ kigr o@anlsaﬂ

EsSa B

gZZE;' %\ési dan Misi DISHUB Pasaman Barat

gicfe =

§ %?”gflevgljudkan penyelenggaraan pelayanan perhubungan yang handal, ber

a%%s%ﬁ@ da(%/; memberikan nilai tambah”.

828 ¢

gﬁ;’i ;fMemgertahankan tingkat jasa pelayanan sarana dan prasarana perhubungan.

‘§%2§ = elaksanakan konsulidasi melalui restrukturisasi dan reformasi di bidang

= g 2sarana dan prasarana perhubungan.

;,23;? §Meningkatkan aksesibilitas masyrakat terhadap pelayanan jasa

Z’z;’ §perhubungan.

esi|nua

V)
3

gMeningkatkan kualitas pelayanan jasa perhubungan yang handal dan mem
Sberikan nilai tambah.
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3Struktur Organisasi DISHUB Pasaman Barat
trukﬁ;Jr Organisasi DISHUB Pasaman Barat dapat dilihat pada Gambar 2.9.

KABUPATEN PASAMAN BARAT

e s
‘ StrAGiUR ORGANISAST
\(m),! DINAS PERHUBUNGAN @
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mbar 2.9. Struktur Organisasi DISHUB Pasaman Barat
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Kerangka Berpikir Penelitian

ada peneliitian Tugas Akhir ini, dilakukan beberapa tahapan alur peneli
k lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 3.1 :

.’“’M)ISHS NIN
20}

N - I .
go e gx Mulai
swEs s
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2 § § 2 3 Tahap Pengumpulan Data
Q Q £
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2235 ¢
3 o @ 3
53csgs _ _
=S Ea @ Observas Wawancara Studi Pustaka Kuesioner
[ c
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25823 \!
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3 =8 S Metode Analisa Data
5Q 5 5
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28859 A
SS B E Initiation Planning the
€525 assessment ¢
85333 '
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= 55'8 o
223 Data Collection B
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28 @3> \v
=2cd I
= 2 g E Data Validation
= §8 v T
g
= Sg
3 55 Process Atribute Level 5
g 53
o ;"3 \L‘
> B8 :
8 2 & Reparting The Result
2 53
c 3
8 3 @ \L!
B =233 : &
8 F32 Dokumentasi £
c T @
=) o = \v
oy o
= =] .
3 = &
73 - ™ E.
S = Gambar 3.1. Kerangka Berpikir Penelitian
o 3z & (Cobit, 2012)
(7] = 9]
8 o =
2 £ B . . . o
£ 5 Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yakni metode kualitatif,
[}
=

dengan penekanan khusus pada segi pemikiran satu masalah melalui studi kasus
(objék). Daléﬁn konteks ini adalah cara sistematis untuk melihat suatu peristi
wa, Enengumgulkan datadata yang terkait, menganalisa informasi dan menyajikan

hasiE Penelltwmelakukan wawancara bersama dengan narasumber dari DISHUB
C



yang bertujuan untuk memperoleh data berdasarkan panduan COBIT 5, dan hasil
penelitian dikonfirmasi melalui observasi.

_Data yang telah didapatkan pada penelitian ini ialah data primer (hasil
| iL'%,ioner, obesevasi dan wawancara) yang didapat dari pihak instansi yang
utan. Kemudian data sekunder yang didapat dari beberapa referensi seper
jErnab; ebook dan penelitian sejenis lainnya.

buku:

u

EH

ap Pengumpulan Data (Initiation)

fase ini, peneliti mengidentifikasi profil DISHUB ueng dimaksudkan un
arrg instansi saat ini. Selama fase ini juga peneliti melakukan pengumpu lan
meggumpulkan beberapa informasi untuk memahami keadaan instansi
ng & Remudlan nantinya akan dianalisa.
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eg@an ini dilakukan peneliti dengan tujuan agar memperoleh data yang
quanZUmeIaIw peninjauan langsung pada objek penelitian. Kegiatan ob
dllakﬁkan di Dinas Perhubungan JI. Komplek Pertanian Padang Tujuh,
r Kuning, Kab. Pasaman Barat. Observasi dimulai pada 17 Desember 2020
1 Januari 2021. Kegiatan ini dilakukan dibawah bimbingan Bapak Dani
. Md. L. L. A.J sebagai Pegawai Negri DISHUB Pasaman Barat di bagian
dan Perencanaan pada Dinas Perhubungan Pasaman Barat.
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awancara
aWawancara dilakukan dengan narasumber dari Dinas Perhubungan yaitu
@asrul A. Md. L. L. AJ di bagian IT terkait penelitian tentang DISHUB

an

Sgpuelep luwsin; e

ata Kel@la yang ada pada DISHUB.Wawancara pertama yang dilakukan de
§rasuw§oer yaitu tentang profil instansi termasuk struktur organisasi, visi dan
ita ke&jala secara umum dalam pengelolaan IT. Pada wawancara kedua per
Ieblr‘qnembahas insiden apa saja mengenai Tata Kelola sistem yang pernah
pada QISHUB
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Kues[pner

Penelgl menyebarkan kuisioner kepada responden yang sudah ditetapkan
den@n men@’dentlflkam Diagram RACI. Di dalam kuisioner tersebut terdapat se
Jumlgh pertaryaan yang dibuat dengan berpatokan dengan aktivitas pada COBIT
5 yagnl MEA@l (Monitor, Evaluate and Access) yang dimana pada proses MEAO1
terdq;jpat 5 su@)roses terdiri dari beberapa pertanyaan yang mewakili setiap subpros
esnyaa. Masiiigmasing pertanyaan dihitung menggunakan Skala Likert dengan ni
lai jarak 05. Setiap butir pertanyaan menunjukkan As is dan To be.
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3.2.4 Studi Pustaka

Kegiatan ini dilakukan dengan cara menelaah konsepkonsep yang

;bea%b__ungan terhadap Tata Kelola COBIT 5. Studi pustaka ini bisa didapat dari

umber misalnya buku, jurnal, ebook dan penelitian sejenis lainnya seperti

ihel 3.1 berikut.
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= T )
» gr%l Bagus Nugroho  ( 2015) Analisa Tingkat Kapabilitas Sistem Informasi Rumah
& FAmEG fahmi Sakit Berdasarkan Cobit 5 (MEAOQ1) Pada RSUD Tugun

Rejo Semarang
— Tingkat Capability Tata Kelola Tl yang berhubungan
dengan proses pengawasan, evaluasi dan penilaian ke
sesuaian Sistem Informasi pada RSUD Tugurejo Se
marang berada dilevel 2 yakni manage. Ini membuktikan
bahwa proses pemantauan, evaluasi dan penilaian kinerja
serta kepatuhan Teknologi Informasi ada pada tahap pen
gelolaan.
- Strategi perbaikan dilakukan pada PA 2.1 Performance
Management, PA 3.1 Process Definition, PA 3.2 Process
_ Developmenti
Busyda Baniya Savi ( 2016) Analisa IT Governance dengan Domain MEAOQ1 dalam
@ dan Wellia Shinta Pelaksanaan EHealt Menggunakan Kerangka Kerja
§ari Cobit 5 Pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah
i —  Berdasarkan analisa tingkat Capability pada area do main
MEAO01 (monitor,evaluated, dan penilaian kin erja dan
kesesuaian) berhubungan dengan penyediaan layanan
EHealt, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah ada pada
level 1 yakni Performed process dengan status Largely
Achived dan pencapaian nilai terbesar 83,33% atau sama
dengan nilai 1,83 dimana komunikasi terkait
perencanaan kinerja dan kepatuhan proses pemantauan
kinerja belum sepenuhnya terkelola dengan baik.
- Demi mengurangi kesenjangan antara Capability Level
antara nilai saat ini dengan tujuan yang diinginkan pa
da nilai 0,17, jadi Dinas Kesehatan Jawa Tengah wajib
melakukan perbaikan dengan beberapa strategy yang di
lakukan bertahap mulai dari level 1 kemudian level 2.
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lka urwahidah, ( 2019) Pengukuran Capability Level Tata Kelola Teknologi
Rahmi ANur Shofa Informasi Menggunakan Framework Cobit 5 Domain
dan Riant MEAOQ1 (Monitor Evaluate,and Assess Performance and
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Conformance) di Dinas Komunikasi dan Informatika K
abupaten Ciamis
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Tabel 3.1 Tabel tanpa nama (Tabel lanjutan...)

Hasil —  Hasil pengukuran Capability Level pada area domain
MEAO01 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Ciamis berada pada level 2 (Manage Process) yaitu kon
disi dimana proses yang menckup perencanaan, moni
tor dan penysuaian dengan pencapaian Largely achived
dan target level yang akan di tuju yaitu 4 (Predictable
Process) yaitu dimana proses yang sudah dibangun ke
mudian dioperasikan dengan batasabatasan yang mampu
meraih harapan dari proses dengan pencapaian yang in
gin dicapai, maka Diskominfo Kabupaten Ciamis harus
memenuhi PA4.1, agar Capability Level saat ini yang be
rada pada level 2 dapat naik ke level 4. Sejalan dengan
itu, Diskominfo Kabupaten Ciamis dalam Implementasi
EGovernance semakin mendekati tujuan.
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etod&’Anallsa Data
n|3|a5| Initiation

=Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah mengumpulkan data utama
) dengan tujuan memaparkan hasil pemaparan informasi yang sudah didap
neliti sebelumnya di Dinas Perhubungan Pasaman Barat seperti gambaran
mum instansi. Selain itu datadata yang telah dikumpulkan selama fase ini
ung data kondisi yang mendukung suksesnya penentuan bagian COBIT 5

an dievaluasi.
cn

ereri'fpanaan Penilaian (Planning the Assessment)

genga evaluasi dijalankan dengan tujuan mendapatkan data pendukung
an kirania dibutuhkan terhadap MEAOL. Mengkonversikan struktur organisasi
n@té‘rdapa{fdalam struktur organisasi DISHUB, selanjutnya kuisioner yang dibu
t b&rdasarkaél kerangka kerja COBIT 5, merujuk pada kriteria bahwa tiap praktek
angemen kﬂnm COBIT 5 yang dipilih berisi Diagram RACI Chart yang mempun
i tﬁnggungfgwab perihal kegiatan yang terjadi. Kuisioner penelitian yang telah
atyan kem@dlan disebarkan dapat dilihat pada halaman lampiran. Kuisioner yang
|gLL§akan ao@lah kuisioner Capability Level, rinciannya adalah sebagai berikut:
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Tahapﬁn Membuat Level Kapabilitas

Kumgner penelitian ini dirancang berdasarkan pada Governance and Man
agemént pada COBIT 5 vyaitu proses Monitor, Evaluate and Assess
Perfo@nance and Confermance, yang meliputi dari kuisioner proses
MEAD1.01 hingga MEA01.05
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Kuisioner berfungsi sebagai alat yang telah dibuat untuk proses pengumpu
lan data. Kuisioner ini juga diberikan kepada responden yang mengikuti kesesuai
derw Diagram RACI. Pertanyaanpertanyaan yang diberikan merupakan pengem
» ai@arl model Capability Level COBIT 5 terhadap domain MEAOL. Setiap

keterampilan yang diinginkan.

Ch'negz,@){s
@d
Sto

Aiey uesiin
ueﬂm;ue

x

ocess Atribut Level

emudian yang dilakukan peneliti disini adalah menetapkan level pada a
ada tiap penilaian proses kompetensi. Menyajikan hasil perhitungan dari
ity Level yang diperoleh berdasarkan penghitungan kuisioner yang telah di
pen@ti pada fase sebelumnya, kemudian dilakukan analisa kesenjangan

e berﬁ<utnya.
C:

Reportmg The Rasult

KeglaZan yang peneliti lakukan pada tahapan ini adalah menyusun laporan
itian keﬁwdlan memberikan laporan hasil dari identifikasi resiko dan gap anal
gsis. xHasn egaluam ini dapat digunakan oleh instansi untuk mencapai (achieve)
Evegyang dlﬁarapkan ( To be ). Prosedur perbaikan dan mitigasi yang diusulkan
dlko%)rdmasn%n untuk membantu organisasi mencapai kematangan yang diharap

2 termasuk dalam COBIT 5 digunakan sebagai pertanyaan untuk
angngugan tingkat kematangan yang diharapkan oleh pihak DISHUB. Kemudian
Brguk geghltmgan pada penelitian ini ialah menggunakan Skala Likert.

S&f g@aga Cellection

§ gg%sglan? fase ini, penulis mengumpulkan seluruh data yang telah didapat dari
%ﬁe@é@ng dijalankan oleh DISHUB. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati
@a‘% %%Waﬁcaral pemangku kepentingan yang terlibat dalam sistem yang sedang
§e3'@a§'1 Entuﬁ mendapatkan bukti aktivitas dari proses yang tengah berjalan.

g@ %’;[;ata Vélidation

%g ;;éfKemLZdlan di fase ini kegiatan yang peneliti lakukan adalah memvalidasi
éégza% Fi kws?oner yang telah disebar lalu diisi oleh responden. Fase ini mencakup
%@%agan seluruh jawaban responden, perincian dari perhitungan, dan interpretasi
é 7 §y§ng memperlihatkan kematangan serta tingkat keterampilan saat ini dan
5
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Aktivgas yang dilakukan ialah mendokumentasikan seluruh fase atau taha
pan yang sudah dilakukan sebelumnya, yaitu sebagai berikut:
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Membuat Kesimpulan
Yaitu kesimpulan berdasarkan analisa yang peneliti lakukan sehubungan de
ngan analisis Tata Kelola TI di Dinas Perhubungan Pasaman Barat dengan
"gyenggunakan Framework Cobit 5.
embuat Saran
~Berisisaran untuk hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisa Tata

o =

gl@lolaji:Tl di Dinas Perhubungan Pasaman Barat Menggunakan Framework

e}

w Bu
'?
=3
&

emEuat Laporan Tugas Akhir
emﬁuat laporan Tugas Akhir dari awal penelitian sampai akhir penelitian
suaFdengan tahapan yang telah dilakukan.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

|p,r/l.|\s,_ ari uraian penelitian diatas tentang Analisa Tata Kelola Teknologi Infor

i’_’ %inas Perhubungan Kabupaten Pasaman Barat menggunakan Framework
B\rF'EIS dergan domain MEAO1, dengan proses ini maka peniliti menarik kesim

=

Eagatberikut:

QD
-

VRLYNSNS NIN

o

T

Pada fahap identifikasi MEAOQ1 diperoleh hasil pada tingkatan Capability
PDDinas Perhubungan Pasaman Barat ada di level 2 (Manage Process)
i béarti proses telah berjalan, ditata, dan di kontrol secara tepat yang

miﬁki nilai Capability 2,31 kemudian tingkat Capability yang dihara
p' kar-berada pada tingkat 4 (predictable process) yang mempunyai nilai

—

gcsepabzility sebesar 4,31% dan di antara kurun nilai level 2 dengan level 4
%terdagat gap sebesar 2,00%. Agar level yang yang diharapkan tercapai ma
8ka haé’as memenuhi index Capability process Work Productss/Generic Work
. rod@:ts (WPs/GWPs) di level 3 tidak terwujud.

sRekomendasi untuk mencapai Goals Capability Level yang dinginkan Dinas
Perhubungan untuk bisa menutupi kesenjangan tersebut adalah membentuk
pedoman Sistem Operationel Prosedur (SOP) dengan menggunakan kapa
itas yang cocok dengan pedoman COBIT 5 terhadap semua proses MEAO1
ang tidak mempunyai SOP dan menaikkan level saat ini yang ada pada
evel 3, menghasilkan laporan dokumentasi pada setiap kegiatan Sistem In

formasi Pemerintah Daerah Dinas Perhubungan Pasaman Barat.
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Berd%arkan kesimpulan yang sudah dipaparkan sebelumnya, saran dari

N

endlit untulg: peningkatan pengelolaan maupun menjadi bahan evaluasi pada D
asPerhubuRgan Pasaman Barat, yaitu:

N
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Dinaé;Perhubungan Pasaman Barat hedaknya melakukan dan menerap
kan rékomendasi sebagai bahan pertimbangan untuk usulan perbaikan dan
perke%bangan Tata Kelola Teknologi Informasi dengan proses MEAOL pa
da peﬁmelitian ini agar untuk antisipasi masalah sedini mungkin

Pene[§tian selanjutnya disarankan agar penelitian selanjutnya dapat meng
guna@n proses domain yang berbeda pada Framework lainnya seperti TO
GAF,;EiSO, ITIL, sehigga mendapatkan hasil analisa yang beragam.
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA

Bukti Wawancara

HASIL WAWANCARA

A.1 WAWANCARA
A.1.1 Penjelasan Wawancara
Assalammuaalaikum  Warahmatullah  Wabarokatul. Selamat Pag-

i/siang/sore saya Syafrianis, Mahasiswi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, pro-
gram Studi Sistem Informasi.  yang sedang melakukan penclitian Tugas Akhir
(TA) dengan judul Analisa Tata kelola Teknologi Informasi di Dinas Perhubungan
Pasaman Barat Menggunakan Framwork Cobit 5.
Peneclitian ini bertujuan untuk melakukan analisa dan evalusi terhadap SIPD
di DISHUB Pasaman Barat yang saat ini sudah berjalan guna menyelesaikan studi
saya. maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya mengenai implementasi SIPD di Dinas Perhubungan Pasaman Barat saat
ini. Bapak/Ibu dapat menyampaikan Pendapat, Pengalaman, Saran dan Komentar
apa saja, karena hal tersebut sangat bernilai bagi penelitian ini. segala informasi
yang Bapak/Ibu sampaikan akan terjaga kerahasiaannya. Pada penelitian ini saya
akan menggunakan alat perekam Hadphone dan kertas catatan untuk membantu
daya ingatan peneliti.
saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu mem-
berikan Informasi sehubungan dengan penelitian ini. Atas bantuan dan partisipasi-
nya saya ucapkan Terima kasih.

A.1.2 Daftar Pertanyaan dan jawaban Wawancara
Narasumber :Dani Nashrul Hady Pranata A.Md.L.L.A.J
Jabatan : Staff IT Dinas Perhubungan
Tanggal Wawancara : 12 Februari 2021

Keterangan :
P= Penanya
N= Narasumber

Pertanyaan dan Jawaban
p : Assalam’alikun, Bang
N : Wa'alikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh
p : Sebelumnya, saya berbicara dengan siapa ?
N : Saya Dani Nashrul
P : Abang status disini sebagai apa ?
N:

pegawar negeri sipil di bagian I'T di dinas perhubungan

nery wisey jireAg uejng yo A31si1a
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Apa

P : disini ada system informasi apa aja ?

N :simda dan sipd

P : Baiklah, disini saya ingin menanyakan tentang sistem SIPD ya bang,
kegunaan dari sistem SIPD DISHUB Pasaman Barat ini, bang ?

N : untuk mengatur perencanaan kegiatan dan keuangan dinas perhubungan

P : hambatannya apa saja yang di alami pada sistem SIPD ?

N : Lebih ke arah jaringan nya dan trus kurangnya informasi tentang peng-

gunaan sistem sipd ini.

pusat

ini ?

P : seberapa seringnya system ini mengalami kegagalan ?

N : Mungkin bisa dikatakan 1 bulan sampe 2 bulan sekali maintence

P : saat maintanance sistem, Apakan SiPD masih bisa di akses bang ?

N : selama maintenace, sistem sama sekali tidak di gunakan

P : cara mengelola system tersebut seperti bagaimana ?

N : Kita input dari dinas perhubungan kemudian di verifikasi oleh pihak

P : siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan SIPD ?
N : Kemendagri, provinsi, kabupaten

P : iya, misalnya abang sendiri sebagai apa dalam penggunaan sistem SIPD

N : sebagai user utama dari sipd

P : ada beberapa orang yang terlibat dalam sistem SIPD ini, bang ?

N : kalau di dinas perhubungan ini sekitar 15 orang

P : ada manual booknya ga untuk penggunaan IT tersebut ?

N : ada, berbentuk e-book pdf, baru aja

P : ada ga sih pelatihan khusus disisi IT-nya sendiri ?

N : belum ada

P : Bagaimana dengan tata kelola system informasinya ?

N : kita belum menerapkan tata kelola, seperti framework-framwork tata

kelola yang biasa digunakan

P : Sistemnya sendiri sudah pernah diaudit apa belum ?

N: belum pernah, Tapi sudah direncanakan sih,, kita akan mencoba meng-

audit system informasi nya. Mungkin dari pihak lain ya, ntah dari pemerintah pusat
atau yang lainnya.tapi sudah ada dibicarakan dalam rapat.

P : apakah sumber daya infrastruktur sama kompetensi teknologinya sudah

memenuhi kebutuhan ga sampai kepencapaian strateginya ?

N : bisa dikatakan masih kurang, karena untuk SIPD sendiri tidak memiliki

Jaringan khusus ya, seperti SIMDA itukan sudah ada jaringan khusus untuk system

:Jlaquins ue:

() drwrefs

ISI9ATU

M wise)| jrreAg uejng jo A3

nerl



NV VSNS NIN
IAE

s muanAa A il Rl cmmRimnmnadau nmunRn A vnnn tmAnnRoA o es

‘nery exsns NiN uizi eduey undpede muaq wejep (ui siin} eArey yninjes neje uelbeqges yedueqiadwaw uep ueywnwnbusw Bueseliq g

a

>

Jureys

JG%UI’]S ue;

‘yejesew njens uenelun neje Yy uesynuad 'umoﬁueunm

nery wisey jireAg uejng j

SIMDA itu sendin dari Dinas KOMINFO, kalo SIPD ini systemnya pakai wifi kan-
tor, ga ada jaringan khusus SIPD-nya dari kemedagri jadi kalo jaringan internet kita
lemot, ya sistemnya juga lemot, selain itu seperti bandwith dan servernya bisa di-
bilang sudah cukup baik, hanya saja pengembangan dan pngelolaan IT nya itu tadi
yang kurang terpenuhi.

P : jadi untuk sumberdaya infrastrukturnya sendiri sudah tidak masalah ?

N : iya itu tadi, jaringan khusus SIPD sama maintenance system SIPD-nya

P : seberapa besar yang dilakukan teknologi informasi untuk menyelesaikan
masalah-masalah dibanding melakakukan perbaikannya ?

N : jadi SIPD ini kan sistemnya terpusat dari kemendagri, jadi jika ada
masalah pada system, kita lapornya ke pusat, supaya masalah pada system itu bisa
Insung di selesaikan

P : seberapa baik kah tujuan teknologi informasinya itu berjalan ?

N : belum cukup baik, karena di beberapa kondisi, seperti masalahnya ta-
di, jaringan dan perbaikan sistemnya itu kan membutuhkan waktu pemulihan sis-
temnya, agar bisa di pakai lagi, jadi terkadang untuk pelaporan data anggaran dan
perencaan dari system ini mengalami ketrlambatan ke pusat

P : berapa nilai yang diberikan system informasi terhadap keseluruhan sys-
tem informasi yang ada disini ?

N : untuk berapa persentasi tingkat ketergantungannya sih kita ngk bisa
kalkulasikan, tapi nilainya cukup besar dan tingkat ketergantungannya terhadap sys-
tem informasi itu cukup tinggi. kemudian keseluruhan system kitakan belum pernah
melakuaakn audit system SIPD ini, jadi kita berpatokan pada SOP DISHUB ini aja,
tapi untuk framework 1T nya kita belum pernah mengadopsi sama sekali.

P : kalo misalkan ada masalah keamanan itu yang tanggung jawab atau pihak
ini lapornya kemana bang ?

N : lapornya ke pihak Penanggung jawab system SIPD ini, Pihak kemenda-
gri sebagai pembuat sistem SIPD-nya.

Iumupmqup > Februari 2021

W awancarai
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ertanyan dan Jawaban Wawancara MEAQO1
Naras'xmmber Gusdiana Chandra, S.Sos, MM
Jabat@w : Kasubag Program dan Keuangan
Tangé'él Wawancara : 29 November 2021
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Pertanyaan dan Jawaban
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Daftar Pertanyan dan Jawaban Wawancara MEAO1

Narasumber : Gusdiana Chandra, S.Sos, MM
Jabatan : Kasubag Program dan Keuangan

Pertanyaan dan Jawaban

Tabel A.1. Hasil Wawancara dengan Kasubag
hubungan Pasaman Barat (Gusdiana Chandra )

Tanggal Wawancara : 29 November 2021

Program dan Keuangan Dinas Per-

Hasil Wawancara

NO

Governance paractice

Pertanyaan

Jawaban

MEA 01.01 (Establish
a Monitoring Approa
ch)/mendekatkan pen
dekatan pemantauan

-Bagaiman tata kelola
dalam melakukan
analisa dan evaluasi

di Dinas Perhubungan ?

mengumpulkan data
yang dibutuhkan,

lalu di realisasikan
dengan sebelumnya
melakukan rapat dulu

-bagaimana proses
pengambilan keputusan
dalam pembuatan sistem
Informasi , khususnya
Sistem Informasi
Pemerintah Daerah ?

prosesnya didasarkan
pada data dan informasi
yang di kelola lalu di
ntegrasinya itu antara
E-Palnning yang sudah
disiapkan oleh dirjen
bina pembangunan
daerah

‘noiv puene A iploam Rk nipARiminadav nibuiRnian uonn 1iednnfRiniaa A

MEAO01.02 (Ser
Performance and
Comformance
Targerts/ menetap
kan target kinerja

dan kesesuaian -

-Siapa yang bertang-
gung jawab sepenuh-
nya dalam melaku
kan perbaikan/

evaluasi sistem ?

-Apakah ada devisi
lain dalam evaluasi
sistem ?

tanggung jawab sistem
merecka di bagian IT

tidak, namun pada hal-
hal tertentu, seperti
pelaporan kerusakan,
kan di koordinasikan
ke bagian IT juga

i
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MEAO01.03 (Collect
and Process Perfor-
mance and Comfor-
mance Date)l
mengumpilkan dan
memproses data
kinerja dan
kesesuaian

- Bagaimana Proses
cek data dilakuan ?

untuk data, kita cek
satu persatu dilaporan
nya

-Bagaimana dengan
Jjadwal dalam peng-
imputan data ?

di dinas sendiri, untuk
waktu pengimputan
dan pelopran itu
mengikuti jam opera
-sional kerja begitu
juga untuk pelaporan
nya

Apakah pernah
terjadi penum
pukan data ?

iya, sering

karena masalah

seperti user salah input,
belum lagi jika sistem
eror, bisa saja data

yang sama itu terimput
lebih dari satu kali,
misalkan data pelaporan
anggaran yang data itu
dua kali dibikin di sis-
tem gitukan, jadi dila-
poran anggaran nya itu
jadi double disitu terjadi

! lah semac

putan yang bikin user
Jjadi harus menegdit

berulang-ulang.
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MEAO01.04 (Analyse
and Report Performa-

-Apakah ada SOP

nce)/ 2

dan melaporkan
kinerja.

sistem ?

Untuk sistem SIPD
belum ada SOP-nya

-Apakah ada buku
panduan untuk peng-
gunaan sistem SIPD ?

untuk penggunaan
sistem,itu ada
bukunya berupa
e-book ya

-Siapa yang bertang
gung jawab dalam
memonitor sistem ?

menjadi tugas dan
tanggung devisi
bagian IT

-apakah ada jadwal
monitoring sistem ?

tidak terjadwal, hanya
ketika sistem bermasa
lah.

Bagaimana pelaporan
hasil monitoring ?

seperti dokumen yang
nantinya akan diterus
kan ke pihak pusat

MEAO01.05 (Ensure
the Implementation
of Corrective
Action)/memastikan
implementasi terha-
dap tindakan yang
korektif

-jika terjadi kesalahan
pada sistem, apakah
devisi IT lansung yang
menanganinya ?

ya, lansung di tangani
pihak IT, karena SIPD
ini sistem nya terpusat,
jadi bekerja sama juga
dengan pihak KEMEN
DAGRI

‘neid puene aiin ipfem Rk nipARimiiadav nievifAnian yenn niednnfiiag o

Narasumber
an Keuangan
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LAMPIRAN B
KUESIONER PENELITIAN

Proses MEA 01 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and Confor
QWIPD DISHUB Pasaman Barat

=

NV ViSNS

Jé?én‘

Kuesioner ini merupakan instrumen penclitian mahasiswa Program Studi Sistem Informasi, Universitas
Islam Negeni Sultan Syarif Kasim Riau, tujuan dan dibuatnya kuesioner ini adalah untuk memperolch
data dan para pemangku kepentingan Dinas Perhubungan Pasaman Barat sehagai pihak yang terkait
khususnya bagian pengguna SIPD vang termasuk pada RACI COBIT 5.0 dalam MEADI { Manitor,
Evaluate and Assess Performance and Conformance).

Petunjuk Pengisian :

Untuk mempermudah responden menjawab, kuesioner ini didesain dalam format pilihan ganda, yang
terdiri dari beberapa pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan menurut atribut kematangan,
dan pada setiap pertanyaan memiliki 2 (dua) jawaban yang masing-masing mewakili kondisi terkini
dan kondisi yang diharapkan. Masing-masing pertanyaan mempunyai 6 (enam) pilihan jawaban yang
menunjukan tingkat kematangan terhadap atribut tertentu pada proses pengelolaan konfigurasi. Pilihan
tersehut dari a sampai f secara bertunut-turut merepresentasikan tingkat kematangan yang semakin
meningkat terhadap suatu,yaitu :

a=10 b=1 ¢=2 d=3 e=4 f=35
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Pada kolom “Jawaban”, responden dapat memilih salah satu jawaban yang dianggap bisa mewakili
kondisi kematangan baik yang saat ini maupun yang diharapkan, terkait dengan atnibut kematangan
tertentu dalam proses pengelolaan data dengan memberikan tanda (v ) pada tempat yang tersedia.
Dengan mengetahul posisi kematangan saat ini (as is) dan yang diharapkan (to be), selanjutnya akan
dilakukan analisa yang diharapkan dapat menjadi dasar dalam pendefinisian rancangan solusi untuk
perbaikan dalam proses pengelolaan konfigurasi.

Untuk kebutuhan di atas diharapkan Bapak/Thu sebagai responden dapat membenikan pilthan sebagai
jawaban sesuni dengan keadaan yang scbenarnya atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam

kuesioner ini untuk kemudian dapat kami olah dalam penelitian ini.

Nama Responden Tanda Tangan

Jabatan Besponden
Bagian
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b))

3

>
£

5

(MEADLO1{ Estabiish o monitoring approach)

Berkaiatan dengan keterlibatan para Pemangku kepentingan untuk membangun dan memelihara pendekatan
monitoring untik menentukan tujuan, ruang lingkup dan mefode untuk mengukur solusi beisnis dan pelayanan dan|
kontribusi terhadap tujuan organisasi. Mengintegrasikan pendekatan ini dengan system manajement kinerja dj
iperusahuan)

Yl N

Saatini{dsly) | Yang diharapkan (To
Be)
NO Akfivitas proses Alblc|d|e|ffajbjc|d|e]|f

o

Sgjauh mana ferkait pemangku  kepentingan
| | mengetahuai tujuan dan ruang lingkup pelayanan TI
(misalnya : Manajemen, pemilik proses, dan pengguna).

=

Sejauh mana komunikasi antara pihak devisi [T dengan
pihak lainnya dalam proses monitoring  atau
pengawasan serta pelaporan SIPD

[

Sejauh mana koordinasi secara terus menerus dalam
3 | proses monitoring atau pengawasan serta evaluasi batk
dalam pengmpulan data maupun pelaporan SIPD ke
pihak pusat

c

Sejauh mana menyetuju twuan dan metnk (mis.,
4 | Kesesuatan, kinerja, milai, ristko), taksonomi (klasifikasi
dan hubungan antara tujuan dan metrik) dan retensi data

(hukt).

Sgjauh mana rencana kerja pada dinas Perhubungan
5 | Pasaman Barat memengaruhi pencapaian SIPD di
kemudian hari

Sejauh mana terkait dengan meminta, memprioritaskan
g |dm mengalokasikan sumber daya untuk pemantauan
(pertimbangkan kesesunian, efisiensi, efektivitas dan
kerahasiaan).

3

Sejauh mana manajemen DISHUB telah melakukan
atau mengontrol rencana kerja pada SIPD agar lebih

baik

B

Sgjauh mana pemantmuan pada  S[PD  dalam
§ | melaksanakan pekerjaan yang prioritas

Sgjauh  mana  keterlibatan  Stakeholder  dalam
9 | mengevaluasi SIPD dengan pihak pusat demi kemajuan

SIPD kedepannya

nery wisey jrreAg uejng jo
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IMEAO1.02(Set performance and conformance targets)

(bekerja dengan para Stakeholder untuk menentukan, meninjau secara berkala, update dan meneyetujui
kenerja dan kesesuaian target dalam system pengukuran Kinerja)

|__,!U Saat ini (4s Is) Yang diharapkan (To
h Be)
—'\l} NO Aktivitas proses blc(dfe alblc|d f

Sejauh mana terkait pemangku kepentingan memantau
secara berkala tujuan SIPD untuk mengetahui target
dari penggunaan SIPD

Sejauh  mana  stakeholder — mengkomunikasikan
perubahan pada SIPD terhadap perubahan yang di
usulkan

Sejauh  mana  stakeholder  mengkomunikasikan

3| perubahan matriks atau tujuan SIPD

Sejauh mana mengevaluasi tujuan SIPD pada pencapaian
4 | Yang spesifik sesuai waktu yang dibutuhkan

Sejauh mana terkait mengkomunikasikan perubahan
5 | yang diusulkan untuk kinerja dan target kesesuaian dan

toleransi (terkait dengan metrik) dengan pemangku
kepentingan uji tuntas yang utama (mis, hukum, audit,
SDM, etika, kepatuhan, keuangan).
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b))

g

>

MEAO1.03(Collect and process performance and conformance data

mengumpulkan dan mengolah data tepat waktu dan akurat sesuai dengan pendekatan perusahaan)

J:

NO

Aktivitas proses

Saatini(4sIs) | Yang diharapkan (To
Be)
ble|dje| flajble|d|e]|f

Sejauh mana pengumpulan data yang berkaitan tentang
informasi IT untuk di sampaikan kepada stakeholder

Sejauh mana pengumpulan data yang berkaitan dengan

2 | informasi IT untuk disampaikan kepada pihak

pengembang

Sejauh mana data-data yang digunakan bisa dijadikan
3| bukti untuk pencapaian tujuan SIPD

Sajuah mana meneylaraskan tujuan SIPD terhadap data
4 |Yang diinginkan pada dinas perhubungan

Sejauh mana TI dalam pemrosesan dan format data
3| untuk analisis dinas perhubungan
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MEA01.04(Analyse and report performance)

menganalisa dan malaporkan kinerja yaitu berupa laporan kinerja secara berkala dan kesesuaian dalam
sistempemantauan)

il NO

Alktivitas proses

Saat ini (4s Is) Yang diharapkan (Toe
Be)
blc|d|e alblc|d

Sejauh mana dalam memudahkan dalam pengambilan
keputusan yang efektif dan tepat waktu agar sesuai
dengan tujuan SIPD

o

o

Sejauh mana perbandingan nilai kinerja pihak internal

=

c

2 | dan eksternal dalam pencapaian tujuan SIPD

Sejauh mana rekomendasi perubahan pada tujuan SIPD
3

Sajuah mana devisi [T melaporkan mnajemen system
4 kepada stakeholder/pemangku kepentingan

Sejauh mana devisi IT melakukan pegawasan jika
5 | terjadi masalah terhadap sistem

Sejauh mana pencapaian SIPD terhadap target kinerja
6 | dinas Perhubungan
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e

£

MEAOL.05(Ensure the implementation of corrective actions)

membanfu para siakeholder/pemangku kepentingan dalam mengidentifikasi, memulai dan pelacakan tindakan|
orektif untuk mengatasi anomali)

NO

Aktivitas proses

Saatini(4sls) | Yang diharapkan (To
Be)
Alblc|d]|e alblce|dle|f

Sejauh mana pihak IT bertanggung jawab pada
pengevaluasian SIPD

Sejauh mana pihak IT dalam mengatasi masalah dan

2| tindakan penyimpangan yang terjadi pada SIPD

Sejauh mana pemantauan SIPD dar1 hasil evaluast yang
3 | telah dilakukan

Sajuah mana pelaporan hasil evaluasi kepada stakeholder
4 | daupara pemangku kepentingan
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MEAO1 (Monitor, Evaluate and Assess Performance
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LAMPIRAN D
FOTO KEGIATAN

1. Surat Keterangan Bukti Wawancara
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’.; DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN

; PASAMAN BARAT

&
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i SURAT KETERANGAN

TELAH MELAKUKAN WAWANCARA PENGAMBILAN DATA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
g Nama : Dani Nasrul AMd.L.L.A.J

Jabatan : Staf IT di DISHUB Pasaman Barat

Menerangkan bahwa Mahasiswi yang berindentitas di bawah ini :

Nama : Syafrianis

NIM 1 11753201945

Jurusan : Sistem Informasi

Semester  : VIII (delapan)

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau

mrm melakukan wawancara pengambilan data di Dims Perhubungan Pasaman
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